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Abstract
Received: 22 Juli 2024 Keterampilan kolaborasi dan kreativitas mahasiswa telah menjadi
Revised: 22 Juli 2024 keberhasilan dalam globalisasi. Selain itu keterampilan kolaborasi, dan
Accepted: 23 Juli 2024 kreativitas akan menjadi bekal bagi mahasiswa dalam kehidupan

bermasyarakat. Keterampilan kolaborasi dan kreativitas mampu
memberikan kehidupan yang lebih baik dalam kemajuan IPTEK.
Pemanfaatan kapasitas tersebut sebagai alat untuk menunjang hasil belajar
siswa perlu pertimbangan yang matang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kedua perangkat kemampuan tersebut dengan
hasil belajar mahasiswa melalui pembelajaran berbasis proyek pada kelas
Mikroteknik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
korelasional. Keterampilan kolaborasi dan kreativitas digunakan sebagai
prediktor, sedangkan hasil belajar digunakan sebagai kriteria. Penelitian
ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Borneo
Tarakan, Indonesia. Sampelnya adalah 48 mahasiswa kelas Mikroteknik.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan
kolaborasi, tes esai kreativitas, dan tes hasil belajar kognitif. Temuan
penelitian mengungkapkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas
memberikan kontribusi sebesar 61,2% terhadap hasil belajar kognitif. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan pelatihan kreativitas serta
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa.
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INTRODUCTION

Keterampilan kolaborasi diperlukan untuk mengakses perkembangan teknologi
(Ashley & Patrone, 2023). Tidak hanya mengandalkan kerja sama dengan pihak lain,
keterampilan berkolaborasi juga menggarisbawahi pentingnya saling menghormati,
berbagi praktik yang baik, dan partisipasi aktif untuk mencapai tujuan bersama (Boyraz,
2021; llma et al., 2021). Keterampilan kolaborasi sangat berhubungan dengan prestasi
(Ilma et al., 2022). Selain itu, keterampilan berkolaborasi akan menciptakan sikap dan
kapasitas interaksi sosial yang efektif, yang sangat dihargai di tempat kerja (Coursey et al.,
2019; Mansur et al., 2022).

Aspek keterampilan kolaborasi meliputi bekerja secara produktif, menunjukkan rasa
hormat, berkompromi, dan mengambil tanggung jawab (Greenstein, 2012). Namun
keterampilan kolaborasi mahasiswa belum terfasilitasi dengan baik. Hasil observasi
menunjukkan 50% mahasiswa kurang terlatih untuk bekerja sama dengan teman
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kelompoknya. Mahasiswa dengan kemampuan akademik tinggi cenderung mendominasi
kegiatan pembelajaran. Selain itu, 30% mahasiswa yang tidak menghargai teman
kelompoknya. Fenomena tersebut terjadi karena mahasiswa belum difasilitasi dengan
kegiatan pembelajaran yang memperkuat keterampilan kolaborasinya. Keterampilan
berkolaborasi yang baik dapat mengembangkan kreativitas dalam memecahkan suatu
masalah (Amanda et al., 2022; Ilma et al., 2023). Pemahaman yang komprehensif dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas mahasiswa (Pan, Lai, & Kuo, 2023;
Kasmaienezhadfard et al., 2015)

Kreativitas adalah proses kognitif untuk menemukan ide-ide baru dan
mengeksplorasi produk yang dikenal (Anh et al., 2022). Kreativitas adalah proses menjadi
lebih rentan terhadap masalah dan kekurangan, mengidentifikasi kesulitan, membuat
hipotesis, dan menemukan solusi baru (Greenstein, 2012). Kreativitas dikaitkan dengan
proses berpikir yang berorientasi pada suatu produk (Nurhayati et al., 2023; Fatmawati,
Zubaidah, & Mahanal, 2019). Kreativitas mahasiswa pada saat proses pembelajaran
Mikroteknik perlu diperkuat. Hasil observasi menunjukkan siswa belum mengoptimalkan
diri untuk mencetuskan ide orisinal. Pada mata kuliah Mikroteknik diharapkan mahasiswa
mampu menganalisis dan membuat slide mikroskop yang telah disiapkan dengan benar.
Kemampuan ini dapat menjadi modal penting bagi mahasiswa sebagai calon guru dan
wirausaha. Pembelajaran inovatif sangat diperlukan untuk memperkuat Kreativitas
mahasiswa. Pembelajaran yang ilmiah akan membantu siswa mengembangkan
kreativitasnya (Greenstein, 2012; Hou et al., 2022; Kasmaienezhadfard et al., 2015).

Keterampilan kolaborasi dan kreativitas mahasiswa dapat difasilitasi melalui
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran
inovatif yang memberdayakan siswa untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran.
Mahasiswa, khususnya calon guru, harus melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran.
Mata kuliah Mikroteknik mengharapkan mahasiswa memahami dan menguasai konsep
pembuatan slide mikroskop. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek. Keterampilan kolaborasi dan kreativitas dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Shofiyah et al., 2022) Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk menemukan masalah, menemukan solusi,
mengajukan pertanyaan, mempersiapkan pembelajaran berbasis proyek, dan
mengkomunikasikan temuannya (Tian et al., 2023).

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat mensinergikan hasil belajar kognitif
dengan keterampilan kolaborasi dan kreativitas (Shofiyah et al., 2022). Pembelajaran
berbasis proyek dapat melatih siswa untuk bekerja dalam tim, menghargai orang lain, dan
bekerja secara produktif (Ilma et al., 2021). Selain itu, hasil belajar kognitif yang optimal
dapat dicapai ketika siswa berpikir kreatif (Ilma, Al-Muhdhar, Rohman, & Sari, 2022;
Anwar, Nurfadhilah, & Tibrani, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa dengan hasil belajar kognitif
melalui pembelajaran berbasis proyek.

METHODS

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional (Senthilnathan,
2019). Keterampilan kolaborasi dan kreativitas digunakan sebagai prediktor, sedangkan
hasil belajar digunakan sebagai kriteria. Penelitian ini dilakukan di Departemen Pendidikan
Biologi Universitas Borneo Tarakan, Indonesia. Penelitian ini melibatkan 48 mahasiswa
kohort, terdiri dari 7 laki-laki (14,58%) dan 41 perempuan (85,41%), yang terdaftar di kelas
Mikroteknik di Universitas Borneo Tarakan. Para siswa ini berada di tahun ketiga studi
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mereka. Sebelum memulai penelitian, para peserta diberikan surat persetujuan oleh para
peneliti, yang merinci keikutsertaan mereka dalam proyek yang berfokus pada penerapan
pembelajaran berbasis proyek dalam konteks Mikroteknik. Prosedur penelitian ditunjukkan
pada Gambar 1 di bawah ini.

Perencanaan: Penyusunan
Perangkat Pembelajaran, dan
instrument penilaian

Pelaksanaan: Implementasi
pembelajaran proyek

Pengukuran keterampilan
kolaborasi, kreativitas, dan
hasil belajar mahasiswa

3

Analisis data

Gambar 1.
Prosedur Penelitian

Gambar 1 menunjukkan prosedur penelitian pembelajaran berbasis proyek.
Keterampilan kolaborasi siswa diamati selama proses pembelajaran. Kreativitas dan hasil
belajar mereka diukur pada akhir masa pembelajaran. Keterampilan kolaborasi siswa yang
diukur adalah kemampuan bekerja secara produktif, menunjukkan rasa hormat,
berkompromi, dan bertanggung jawab (Greenstein, 2012). Kreativitas siswa yang diukur
adalah rasa ingin tahu, kelancaran, orisinalitas, elaborasi, fleksibilitas, dan pemikiran
divergen (Greenstein, 2012). Hasil belajar kognitif yang diukur meliputi menganalisis,
menilai, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Rubrik tugas dan penilaian yang
digunakan dalam evaluasi ini divalidasi oleh para ahli di departemen.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan
kolaborasi, tes kreativitas esai, dan tes hasil belajar kognitif. Data tentang keterampilan
kolaborasi dikumpulkan selama proses belajar mengajar. Data kreativitas dan hasil belajar
kognitif dikumpulkan dari lembar kerja siswa yang telah disesuaikan dengan indikator pada
rubrik penilaian. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda pada
SPSS for Windows dengan tingkat signifikansi 5%. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji Levene merupakan prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis.

RESULTS & DISCUSSION
Results
Hasil penelitian mengenai hubungan keterampilan kolaborasi dan kreativitas dengan

hasil belajar kognitif siswa pada kelas Mikroteknik adalah sebagai berikut. Hasil uji
korelasi ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil analisis ANOVA
Sum of Square  Df

Regression 513,422 2
Residual 268,152 45
Total 781,574 47

Sumber: Hasil penelitian (2024)

Tabel 2.
Ringkasan Multiple Linear Regression korelasi keterampilan kolaborasi dan kreativitas
terhadap hasil belajar
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,980 ,612 ,624 3,061
Sumber: Hasil penelitian (2024)

Selanjutnya hasil uji regresi pada Tabel 2 menunjukkan koefisien korelasi (R)
sebesar 0,980 dengan nilai R square sebesar 0,612. Artinya persentase keterampilan
kolaborasi dan kontribusinya terhadap hasil belajar kognitif sebesar 61,2%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 38,8%. Kontribusi keterampilan kolaborasi
dan kreativitas pada CLO disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Ringkasan kontribusi relatif dan efektif keterampilan kolaborasi dan kreativitas terhadap
hasil belajar
Variabel Kontribusi Relatif Kontribusi Efektif
Xt 80,5 32,4
X? 19,5 28,8
Total 100 61,2

X! Keterampilan kolaboratif; X% Kreativitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi dan kreativitas memberikan
kontribusi relatif terhadap hasil belajar siswa. Keterampilan kolaborasi mencatat persentase
sebesar 80,5%, sedangkan kreativitas memperoleh 19,5%. Keterampilan kolaborasi dan
kreativitas memberikan kontribusi efektif terhadap hasil belajar kognitif dengan persentase
masing-masing sebesar 32,4% dan 28,8% dengan total kontribusi efektif sebesar 61,2%.
Keterampilan kolaborasi berkontribusi terhadap hasil belajar siswa melalui proses
pembelajaran proyek yang mampu memfasilitasi siswa untuk bekerja sama secara
produktif. Selain itu, kreativitas berkontribusi terhadap hasil belajar siswa melalui proses
menghasilkan ide proyek, hingga menghasilkan produk. Untuk mengetahui hubungan
antara keterampilan kolaborasi dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa, kemudian
dilakukan analisis korelasional. Hasil analisis persamaan regresi korelasional keterampilan
kolaborasi dan kreativitas pada hasil belajar kognitif mahasiswa disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Analisis Koefisien Persamaan Regresi Berganda Keterampilan Kolaborasi dan Kreativitas
pada Hasil Belajar

Model Unstandaedized Standardized T Sig
coefficients coefficients
B Std.Error Beta
1 (Constant) 10,039 12,981 ,745 ,462
X1 711 ,126 ,781 6,192 ,000
X ,289 ,149 ,252 2,143 ,021

X1: Keterampilan kolaborasi; Xz: Kreativitas

Tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda antara
keterampilan kolaborasi dan kreativitas pada hasil belajar kognitif dengan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek adalah Y = 0,711 X1 + 0,289 X2 + 10,039. 0,711 pada X1
merupakan nilai regresi keterampilan kolaboratif terhadap hasil belajar kognitif. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika nilai keterampilan kolaborasi meningkat satu satuan maka nilai
hasil belajar kognitif akan meningkat sebesar 0,711. Secara berturut-turut sebesar 0,289
pada X2 nilai koefisien regresi kreativitas siswa terhadap hasil belajar kognitif. Hal ini juga
menunjukkan bahwa ketika nilai kreativitas siswa meningkat sebesar satu satuan maka nilai
hasil belajar kognitif akan meningkat sebesar 0,289.

Discussion

Penelitian ini menemukan bahwa keterampilan kolaborasi dan kreativitas
berkontribusi terhadap hasil belajar kognitif setelah diberikan pembelajaran berbasis
proyek. Tabel 4 menggambarkan bahwa keterampilan kolaborasi dan kreativitas memiliki
kontribusi relatif masing-masing sebesar 80,5% dan 19,5% terhadap hasil belajar kognitif.
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa.
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa keterampilan
kolaborasi hanya dapat diajarkan kepada siswa melalui pembelajaran aktif dan inovatif,
seperti pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah (Hidayati et al., 2023; Isra &
Mufit, 2023). Selain itu kreativitas siswa juga dapat dikembangkan melalui pembelajaran
yang diintegrasikan dengan pembelajaran proyek (Chen & Yang, 2019). Pembelajaran
berbasis proyek mampu mendorong berpikir kreatif siswa terutama pada aspek kelancaran
dan kehalusan (Chen & Yang , 2019; Ummah dkk., 2019).

Pembelajaran berbasis proyek efektif mengembangkan pemahaman konseptual dan
kemampuan berpikir siswa (Krajcik et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi (Boyraz, 2021; Vance & Smith, 2019). Misalnya, seorang siswa mungkin
berkolaborasi dengan anggota kelompok lainnya untuk menciptakan suatu produk dalam
pekerjaan yang produktif. Dalam penelitian ini, siswa berkolaborasi untuk membuat
produk slide mikroskop yang telah disiapkan. Selain melakukan pekerjaan produktif, siswa
akan saling menghormati dan bertanggung jawab atas penyelesaian proyeknya.
Keterampilan berkolaborasi yang baik dapat memberikan kebebasan bagi siswa untuk
berkreasi (Hou et al., 2022; lima et al., 2020; Karnilowicz Mizuno & Xu, 2022).

Kreativitas siswa terlihat pada saat penerapan pembelajaran berbasis proyek
(Ummah et al., 2019), dimulai dari merumuskan permasalahan pokok, membuat desain
proyek, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi proyek. Penelitian ini menemukan
bahwa aspek kreativitas siswa yang paling tinggi adalah rasa ingin tahu dan elaborasi.
Kreativitas siswa dipicu oleh rasa ingin tahu yang tinggi (Ilma et al., 2023). Menggali rasa
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ingin tahunya merupakan titik awal untuk memperoleh informasi dan pemahaman yang
komprehensif (Conradty & Bogner, 2020; Ritter et al., 2020). Dalam hal ini kreativitas
mahasiswa diasah melalui kegiatan praktikum di laboratorium. Siswa diminta membuat
produk sediaan sementara dan permanen. Penyusunan penyusunan produk disesuaikan
dengan hasil pembelajaran perkuliahan mikroteknik. Mahasiswa pendidikan biologi harus
memiliki keterampilan laboratorium yang memadai (Laili & Kamaludin, 2023).

Pemahaman konseptual atau hasil belajar kognitif yang komprehensif akan
berdampak positif terhadap kehidupan siswa (Amanda et al., 2022). karena hasil belajar
kognitif menggarisbawahi pentingnya konsep dan bagaimana siswa dapat menciptakan
sesuatu (Yayuk & As’ ari, 2020). Pada penelitian ini siswa mampu membuat slide
mikroskop yang telah disiapkan. Siswa perlu merencanakan persiapan alat dan bahan untuk
membuat slide mikroskop yang telah disiapkan. Bahan yang digunakan untuk mewarnai
adalah pewarna alami seperti yang diambil dari buah naga. Siswa memilih pewarna alami
karena keterbatasan anggaran, sehingga mereka mampu bekerja secara produktif untuk
mencari solusi atas kendala yang menghambat kegiatan proyek.

CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara keterampilan
kolaborasi dan kreativitas dengan hasil belajar kognitif siswa. Keterampilan kolaborasi dan
kreativitas memberikan kontribusi sebesar 61,2% terhadap hasil belajar kognitif. Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis proyek dapat direkomendasikan untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa serta hasil belajar kognitif.
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